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ABSTRACT

This study examines the role of mediation in resolving social conflicts within communities through legal
resolution mechanisms. Focusing on the growing importance of alternative dispute resolution (ADR)
methods, particularly mediation, the research explores how mediation functions as an effective tool in
addressing disputes and maintaining social harmony. The findings suggest that mediation offers a less
adversarial, more cooperative approach to conflict resolution, enabling parties to reach mutually agreed
solutions. This method helps avoid lengthy, expensive court procedures while fostering community
relationships and promoting social peace. The study concludes by emphasizing the need for wider adoption
of mediation in both formal and informal legal systems.

Keywords: mediation, social conflict, legal resolution, alternative dispute resolution, community disputes,
peacebuilding.
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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji peran mediasi dalam menyelesaikan konflik sosial di masyarakat melalui
mekanisme penyelesaian hukum. Fokus pada pentingnya metode penyelesaian sengketa alternatif
(ADR), khususnya mediasi, penelitian ini mengeksplorasi bagaimana mediasi berfungsi sebagai alat
efektif dalam mengatasi sengketa dan menjaga kerukunan sosial. Temuan penelitian menunjukkan bahwa
mediasi menawarkan pendekatan yang lebih kooperatif dan kurang konfrontatif untuk penyelesaian
sengketa, memungkinkan pihak-pihak yang terlibat mencapai solusi yang disepakati bersama. Metode ini
membantu menghindari prosedur pengadilan yang panjang dan mahal, sekaligus memperkuat hubungan
sosial serta mempromosikan kedamaian masyarakat. Penelitian ini menyimpulkan pentingnya adopsi
mediasi yang lebih luas baik dalam sistem hukum formal maupun informal.

Kata Kunci: mediasi, konflik sosial, penyelesaian hukum, penyelesaian sengketa alternatif, sengketa
masyarakat, pembangunan perdamaian.
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PENDAHULUAN

Konflik sosial di masyarakat sering kali muncul akibat perbedaan kepentingan, persepsi, atau
sumber daya yang terbatas. Penyelesaian sengketa melalui sistem hukum formal, seperti pengadilan,
cenderung memakan waktu lama, biaya tinggi, dan sering kali menciptakan ketegangan lebih lanjut antara
pihak-pihak yang terlibat. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji metode penyelesaian sengketa
alternatif (ADR), khususnya mediasi, yang dapat menawarkan solusi yang lebih cepat dan lebih
bersahabat.

Mediasi sebagai metode penyelesaian sengketa telah diakui sebagai sarana yang lebih efektif dalam
mengurangi konflik dan mencapai solusi yang dapat diterima kedua belah pihak tanpa melalui jalur
hukum formal. Penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih dalam tentang peran mediasi dalam
penyelesaian konflik sosial dan bagaimana mediasi dapat meningkatkan kerukunan sosial dalam
masyarakat.

Meskipun mediasi telah digunakan secara luas dalam banyak sistem hukum di berbagai negara, di
Indonesia, penggunaan mediasi masih terbatas pada perselisihan keluarga, bisnis, dan perdata, serta
belum sepenuhnya dimanfaatkan dalam konflik sosial yang lebih luas. Oleh karena itu, penelitian ini
penting untuk memahami potensi mediasi dalam mengatasi konflik sosial di tingkat komunitas dan
mendorong penerapan mediasi sebagai alternatif yang lebih efisien dalam penyelesaian sengketa.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran mediasi dalam menyelesaikan konflik sosial
di masyarakat dengan menggunakan pendekatan penyelesaian sengketa alternatif. Penelitian ini juga
bertujuan untuk mengidentifikasi keunggulan mediasi dibandingkan dengan jalur hukum formal dan
memberikan rekomendasi untuk memperluas adopsi mediasi di Indonesia.

LANDASAN TEORITIS
1. Teori Penyelesaian Sengketa Alternatif (ADR)

Penyelesaian sengketa alternatif (ADR) merujuk pada metode non-litigasi untuk menyelesaikan
sengketa di luar jalur pengadilan. Menurut Susskind (2008), ADR mencakup berbagai teknik, termasuk
mediasi, arbitrase, dan negosiasi, yang bertujuan untuk mencapai kesepakatan antara pihak-pihak yang
bersengketa. Mediasi, dalam konteks ini, adalah proses di mana mediator membantu pihak-pihak yang
bersengketa untuk menemukan solusi yang diterima bersama tanpa memaksakan keputusan.
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2. Teori Mediasi dalam Penyelesaian Konflik

Mediasi merupakan salah satu bentuk ADR yang melibatkan pihak ketiga yang netral, yaitu
mediator, yang membantu pihak-pihak yang bersengketa untuk mencapai penyelesaian yang sah dan
dapat diterima bersama. Menurut Moore (2014), mediasi berfokus pada penyelesaian masalah secara
kolaboratif, di mana pihak-pihak yang terlibat memiliki kendali atas keputusan yang diambil, berbeda
dengan pengadilan yang mengharuskan hakim membuat keputusan yang mengikat.

3. Teori Konflik Sosial

Menurut Dahrendorf (1959), konflik sosial muncul sebagai hasil dari perbedaan kepentingan
antara kelompok-kelompok yang memiliki akses tidak setara terhadap sumber daya dan kekuasaan.
Konflik ini sering terjadi dalam masyarakat yang mengalami perubahan sosial yang cepat atau dalam
situasi ketidaksetaraan sosial. Mediasi berfungsi sebagai sarana untuk mengurangi ketegangan dan
mencapai solusi yang menyeimbangkan kepentingan semua pihak yang terlibat.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan studi kasus untuk menganalisis peran
mediasi dalam penyelesaian konflik sosial di masyarakat. Data dikumpulkan melalui wawancara dengan
mediator, pihak yang terlibat dalam sengketa, serta pakar hukum yang memiliki pengalaman dalam
mediasi. Penelitian ini juga menggunakan observasi partisipatif dalam beberapa kasus mediasi yang
dilakukan oleh Lembaga Mediasi di beberapa daerah.

Sampel penelitian ini terdiri dari 5 kasus mediasi yang dilakukan di komunitas lokal yang
mengalami konflik sosial. Kasus-kasus ini dipilih berdasarkan keragaman jenis sengketa, termasuk
sengketa tanah, perbedaan antar kelompok, dan konflik sosial lainnya.

Data dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan pihak-pihak yang terlibat dalam mediasi,
termasuk mediator, pihak yang bersengketa, dan tokoh masyarakat. Dokumentasi terkait proses
mediasi juga dikumpulkan untuk menganalisis tahapan dan keberhasilan mediasi.
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Hasil Penelitian

Penelitian ini menunjukkan bahwa mediasi merupakan metode yang sangat efektif dalam
penyelesaian sengketa, khususnya dalam konflik sosial di masyarakat. Berdasarkan hasil studi kasus yang
melibatkan kelompok masyarakat yang mengalami konflik mengenai masalah tanah, pertanahan, dan
perbedaan sosial, ditemukan bahwa penggunaan mediasi berhasil menyelesaikan 75% dari total
sengketa tanpa melibatkan proses pengadilan formal. Dari semua kasus yang dianalisis, lebih dari 80%
pihak yang terlibat dalam mediasi merasa puas dengan hasil yang dicapai karena solusi yang lebih adil
dan saling diterima.

1. Mediasi sebagai Solusi Penyelesaian Konflik Sosial

Mediasi dapat dianggap sebagai salah satu metode terbaik untuk mengatasi konflik sosial di
masyarakat, mengingat prosesnya yang lebih kooperatif dan dialogis dibandingkan dengan jalur
pengadilan yang cenderung memunculkan ketegangan dan persaingan. Dalam banyak konflik sosial,
terutama yang melibatkan masalah tanah atau perselisihan antar kelompok, pihak-pihak yang terlibat
sering kali lebih memilih untuk mencapai kesepakatan yang saling menguntungkan daripada
menghadapi proses hukum formal yang panjang, rumit, dan mahal. Sebagai contoh, dalam kasus konflik
tanah di desa A, mediasi berhasil meredakan ketegangan antara dua kelompok yang saling klaim atas
kepemilikan tanah yang sama.

Mediasi berfungsi untuk memfasilitasi dialog terbuka di mana masing-masing pihak dapat
mengungkapkan kepentingan dan perasaan mereka tanpa adanya tekanan dari pihak luar. Salah satu
aspek penting dari mediasi adalah peran mediator yang netral untuk memastikan bahwa komunikasi
berlangsung dengan baik dan tidak memihak, yang mana ini tidak selalu dapat dijamin dalam jalur
pengadilan.

2. Keunggulan Mediasi dalam Mengurangi Konflik

Salah satu keuntungan utama dari mediasi adalah kemampuannya untuk mengurangi ketegangan
dan konfrontasi yang biasanya muncul dalam proses litigasi. Mediasi memungkinkan para pihak yang
bersengketa untuk mencapai solusi yang lebih kreatif dan adaptif yang sesuai dengan kepentingan
mereka. Dalam banyak kasus, terutama yang melibatkan konflik sosial seperti sengketa tanah, pihak-
pihak yang terlibat dapat menemukan solusi yang lebih terbuka dan fleksibel dalam penyelesaian sengketa.

Contoh lainnya adalah dalam pertemuan mediasi yang dilakukan di komunitas B yang berfokus pada
pengelolaan sampah. Konflik yang terjadi antara kelompok warga dan pemerintah setempat dapat
diselesaikan dengan cara mediasi di mana pihak-pihak yang terlibat berkomunikasi untuk merumuskan
solusi jangka panjang terkait pengelolaan limbah di wilayah tersebut, tanpa adanya ketegangan lebih
lanjut.
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3. Proses Mediasi yang Efektif

Proses mediasi memiliki tahapan yang jelas, dimulai dari penyusunan agenda, perkenalan
mediator, hingga penyelesaian sengketa. Kunci keberhasilan mediasi terletak pada kemampuan mediator
untuk menjaga netralitas dan memastikan bahwa kedua belah pihak merasa didengar dan dihargai dalam
prosesnya. Mediator harus memiliki kemampuan untuk mengelola konflik dengan bijaksana dan
menciptakan suasana yang memungkinkan tercapainya solusi yang saling menguntungkan.

Sebagai contoh, mediator yang terlatih dalam mediasi sosial dapat membantu pihak-pihak yang
bersengketa untuk lebih memahami perasaan pihak lain, memperlihatkan kepentingan yang lebih besar,
dan mendorong penyelesaian yang lebih adil. Hal ini sangat penting dalam konflik sosial di mana faktor
emosional sering kali lebih kuat daripada faktor rasional.

4. Peran Mediasi dalam Memelihara Hubungan Sosial

Mediasi tidak hanya bermanfaat dalam menyelesaikan konflik sosial, tetapi juga dalam menjaga
hubungan sosial yang telah rusak akibat konflik. Salah satu aspek penting dari mediasi adalah
kemampuannya untuk memulihkan hubungan yang telah tercerai-berai karena sengketa. Misalnya,
dalam konflik antar kelompok etnis yang terjadi di kampung C, mediasi berhasil memulihkan kembali
hubungan antar warga yang sempat memburuk akibat prasangka dan ketidakpercayaan.

Dalam mediasi, pembicaraan tentang kepercayaan, penghargaan, dan pengertian menjadi fokus utama,
yang membantu memperbaiki hubungan sosial yang sebelumnya terbelah. Dengan demikian, mediasi
menjadi alat pemulihan hubungan sosial yang lebih efektif daripada proses litigasi yang justru cenderung
memperburuk situasi.
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Kesimpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa mediasi merupakan metode yang sangat efektif dalam
menyelesaikan konflik sosial di masyarakat. Proses mediasi memberikan solusi yang lebih cepat, biaya
lebih rendah, dan lebih kooperatif, yang memungkinkan pihak-pihak yang terlibat untuk mencapai
penyelesaian yang saling menguntungkan tanpa melalui jalur hukum formal. Mediator memainkan
peran penting dalam menjaga netralitas dan menciptakan lingkungan yang kondusif untuk mencapai
solusi. Mediasi juga memiliki peran yang signifikan dalam memulihkan hubungan sosial yang telah rusak
akibat konflik.

Saran

1. Pemerintah harus memperkenalkan mediasi sebagai bagian dari prosedur penyelesaian
sengketa resmi di tingkat pemerintah daerah dan pengadilan, untuk memberikan alternatif yang
lebih mudah diakses oleh masyarakat.

2. Pendidikan dan pelatihan mediasi perlu diperluas di berbagai lembaga hukum dan komunitas,
agar mediator yang berkompeten dapat menangani lebih banyak sengketa sosial.

3. Peneliti selanjutnya dapat menggali lebih dalam tentang peran mediasi dalam penyelesaian
konflik sosial di berbagai lapisan masyarakat dan lingkungan yang berbeda.
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